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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit coronavirus (Covid-19) menjadi pandemi yang telah 

melanda ke berbagai negara, mempengaruhi banyak sektor dan 

menyebabkan masalah di semua bidang. Salah satu pukulan terbesar 

setelah sektor kesehatan adalah sektor ekonomi. Adanya pandemi ini 

menyebabkan beberapa negara menerapkan kebijakan seperti blokade 

dan pembatasan pergerakan warga sehingga mengakibatkan 

terganggunya kegiatan ekonomi dan pelayanan kepada masyarakat. 

Berbagai kebijakan telah diterapkan baik oleh pemerintah maupun 

dunia melalui usaha untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat dengan merangkul common sense yang baru. Bentuk 

nyata yang muncul dari dampak Covid-19 terhadap perekonomian yang 

terlihat saat ini adalah terjadinya PHK. Seperti yang dikatakan oleh 

Yamali dan Ririn, (2020:386) sebagai berikut:
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Banyak karyawan yang dirumahkan dan berbagai 
perusahaan bahkan terancam bangkrut. Sebanyak 
114.340 perusahaan telah melakukan PHK dan 
merumahkan tenaga kerja dengan total pekerja yang 
terkena telah mencapai angka 1.943.916 orang 
perusahaan dengan persentase 77% sektor formal dan 
23% dari sektor informal. 

 
Dampak ekonomi dari Covid-19 ini akan menghentikan usaha hampir 

24 juta orang di Asia Timur dan Pasifik. Bank Dunia juga 

memperkirakan hampir 35 juta orang akan tetap dalam kemiskinan 

(Yamali dan Ririn, 2020:387).  

Berdasarkan data yang dikutip dari laman Kompas menyatakan bahwa: 

BPS mencatat bahwasannya jumlah pengangguran 
periode Agustus 2020 mengalami peningkatan tajam 
sebanyak 2,67 juta orang dibanding Agustus 2019 lalu. 
Dengan demikian, jumlah angkatan kerja di Indonesia yang 
menganggur menjadi sebesar 9,77 juta orang meningkat 
dari 5,23% menjadi 7,07%. Di sisi lain secara keseluruhan 
terdapat 29,12 juta penduduk usia kerja yang pekerjaannya 
terdampak pandemi. Angka tersebut setara dengan 14,28 
persen dari keseluruhan populasi penduduk usia kerja yang 
mencapai 203,97 juta orang.  
 

Gambar 1.1 Grafik Data Pengangguran Periode 2018 -
2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik. 2020 
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Hal itulah yang membuat pekerja menjadi sangat kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan keluarganya selain untuk mencari 

pekerjaan atau tempat kerja baru.  

Selain itu pencairan JHT yang terlalu dini adalah permasalahan 

berikutnya. JHT merupakan suatu jaminan sosial yang pada hakikatnya 

dirancang untuk menyiapkan pekerja ketika memasuki masa pensiun, 

namun data dari BPJS Ketenagakerjaan menyatakan bahwasanya 85% 

klaim JHT hingga tahun 2020 dilakukan sebelum usia pensiun.  

 

Gambar 1.2 Grafik Klaim Jaminan Hari Tua Disebabkan Pemutusan 
Hubungan Kerja 

Sumber: Data BPJS Ketenagakerjaan. 2021 
 

Kesulitan pekerja karena kehilangan pekerjaan tersebut 

membutuhkan perlindungan jaminan sosial yang memadai. Pandangan 

ekonomi-politik tentang pengadaan jaminan sosial tenaga kerja 

memandang bahwa pengadaan jaminan tersebut merupakan sebuah 

kontrak sosial antara pekerja, pengusaha dan pemerintah, yang mana 
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pekerja membiarkan pengusaha dan pemerintah untuk menempuh 

sistem ekonomi pasar dan perdagangan bebas dengan syarat bahwa 

pekerja akan dilindungi dari dampak negatif sistem tersebut (seperti 

kemungkinan PHK) melalui sistem jaminan sosial. Pada masa Pandemi 

Covid19 ini salah satu hukum yang berkembang adalah berkenaan 

dengan penguatan atau penambahan sistem jaminan sosial dalam 

bentuk Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP).  

Penambahan jaminan sosial dalam bentuk JKP tersebut dilakukan 

melalui Undang-Undang Cipta Kerja. tujuan Undang-Undang Cipta 

Kerja ialah untuk meningkatkan perlindungan dan kesejahteraan 

pekerja/buruh dengan melakukan perluasan program jaminan dan 

bantuan sosial yang manfaatnya dapat dirasakan oleh semua 

pekerja/buruh dan keluarganya. Bentuk perluasan program jaminan 

sosial dalam UU Cipta Kerja adalah yang disebut dengan program 

Jaminan Kehilangan Pekerjaan yang ditujukan untuk mempertahankan 

derajat kehidupan yang layak pada saat pekerja/buruh kehilangan 

pekerjaan. Program ini diatur melalui Peraturan Pemerintah Nomor 37 

tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Kehilangan 

Pekerjaan.  

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

program jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar. Hal ini ditujukan juga agar mereka semakin 

sadar pentingnya hak-hak normatif mereka atas kepesertaan dalam 
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program jaminan sosial yang menjadi persyaratan untuk mendapatkan 

manfaat JKP. Selain itu, harapannya peran pengawasan dari instansi 

yang berwenang juga akan semakin kuat untuk mencegah terjadinya 

pemutusan hubungan kerja sehingga pemanfaatan anggaran atau 

dana operasional programnya menjadi lebih ideal dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tampak pentingnya pemahaman 

pelaksanaan program jaminan kehilangan pekerjaan ini terhadap 

keikutsertaan dalam program jaminan sosial ketenagakerjaan agar 

dirasa dapat lebih bermanfaat baik bagi tenaga kerja dan pengusaha 

serta bagi perseroan. Maka dalam penyusunan laporan ini penulis 

mengambil judul "PELAKSANAAN PROGRAM JAMINAN 

KEHILANGAN PEKERJAAN (JKP) PADA BPJS 

KETENAGAKERJAAN CABANG BALI DENPASAR". 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pelaksanaan program jaminan kehilangan pekerjaan 

pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar 

2. Apa sajakah kendala-kendala yang dialami dalam pelaksanaan 

program jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Pelaksanaan program jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar 

2. Kendala-kendala yang dialami dalam pelaksanaan program 

jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar 

D. Manfaat Penelitian 

Disamping memiliki tujuan penelitian ini juga memiliki beberapa 

manfaat yakni sebagai berikut:  

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan baru tentang 

pelaksanaan program jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang bali Denpasar. Serta salah satu usaha 

untuk meningkatkan kualitas diri sebagai wadah dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan 

realita yang terjadi dilapangan. Selain itu sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan perkuliahan Diploma III Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai input dalam 

penyusunan kurikulum untuk menghasilkan mahasiswa Politeknik 
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Negeri Bali yang siap kerja, serta untuk menambah bahan acuan di 

perpustakaan dan sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa 

lain atau pihak yang berkepentingan dalam melakukan penelitian 

sejenis. 

3. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menunjang kelancaran aktivitas perusahaan 

dan memberikan sumbangan pemikiran kepada perusahaan agar 

dapat mengambil langkah-langkah dalam pengambilan keputusan 

serta kebijakan yang tepat di dalam pelaksanaan program jaminan 

kehilangan pekerjaan (JKP). 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini disusun berdasarkan keadaan saat penulis 

melakukan Praktek Kerja Lapangan pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar yang beralamat di Jalan Hayam Wuruk No. 

143, Panjer, kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar. 

2. Objek Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali 

diperhatikan adalah objek penelitian yang akan diteliti. Dimana 

objek penelitian tersebut terkandung masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. Adapun objek 

penelitian yang penulis akan teliti adalah pelaksanaan program 
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jaminan kehilangan pekerjaan (JKP) pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Data adalah sekumpulan informasi atau keterangan dari suatu 

hal yang diperoleh dengan proses pengamatan dan pencarian 

dari beberapa sumber terkait. Data-data yang sudah diperoleh 

maka akan diolah dengan beberapa proses percobaan hingga 

kedalam bentuk yang lebih kompleks. Jenis data berdasarkan 

sifatnya terbagi menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang tidak berupa 

angka-angka melainkan berupa penjelasan-penjelasan, 

keterangan-keterangan, atau informasi-informasi yang dapat 

memberikan gambaran terhadap permasalahan yang dibahas 

(Sugiyono, 2016:14). 

b. Sumber data 

1) Data Primer 

Menurut Arikunto (2013:172) data primer adalah data 

yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat 

melalui wawancara, pendapat dan lain-lain. Data primer 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 
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diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti. 

2) Data Sekunder 

Menurut Arikunto (2013:172) data sekunder adalah data 

yang dikumpulkan melalui pihak kedua, biasanya 

diperoleh melalui instansi yang bergerak dibidang 

pengumpulan data seperti Badan Pusat Statistik dan lain-

lain. Pada penelitian ini, data sekunder yang digunakan 

yaitu data yang berkaitan dengan pelaksanaan program 

jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS 

Ketenagakerjaan dari berbagai jurnal, internet dan 

catatan.   

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian adalah:  

1) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015:329) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah. 
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2) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2017:194) wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga 

ingi mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah dari responden tersebut sedikit. 

Penulis mengumpulkan data dengan mengajukan 

pertanyaan pada bagian pelayanan serta bagian-bagian 

lain yang berkaitan secara langsung menangani 

pelayanan dalam pelaksanaan program jaminan 

kehilangan pekerjaan (JKP) pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar. 

3) Observasi  

Menurut Usman dan Akbar (2014:52) observasi ialah 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini, kegiatan 

observasi dilakukan di BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Bali Denpasar yang merupakan tempat peneliti melakukan 

praktek kerja lapangan selama tiga bulan. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data biasanya mencakup pekerjaan meringkas data 

yang telah dikumpulkan menjadi suatu jumlah yang dapat dikelola, 

membuat ringkasan, dan menerapkan suatu teknik. Dalam 

penulisan Tugas Akhir ini, data-data dan informasi yang diperoleh 

akan dianalisis dengan analisis data deskriptif kualitatif. Teknik 

analisis deskriptif kualitatif adalah menganalisis, menggambarkan 

berbagai data yang berupa hasil wawancara atau pengamatan 

yang terjadi di lapangan. (Winartha dalam Sari, 2017:69) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai pelaksanaan 

program jaminan kehilangan pekerjaan pada BPJS ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan program Jaminan Kehilangan Pekerjaan merupakan 

bentuk perluasan program jaminan sosial dalam UU Cipta Kerja 

yang merupakan usulan dari pemerintah sebagai tambahan atas 

program jaminan sosial untuk pekerja/buruh yang mengalami 

pemutusah hubungan kerja. Dengan tujuan untuk mempertahankan 

derajat kehidupan yang layak pada saat pekerja kehilangan 

pekerjaan sehingga pekerja dapat memenuhi kebutuhan dasar 

hidup yang layak saat terjadi resiko akibat pemutusan hubungan 

kerja seraya berusaha mendapatkan pekerjaan Kembali. Manfaat 

uang tunai diselenggarakan oleh BPJS Ketenagakerjaan kemudian 

manfaat akses informasi pasar kerja dan manfaat pelatihan kerja 

diselenggarakan oleh pemerintah. Manfaat JKP yang akan diterima 
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oleh peserta yaitu berupa uang tunai diberikan setiap bulannya 

paling banyak enam bulan setelah pekerja mengalami PHK dan 

memenuhi syarat sebagai penerima manfaat. Akses informasi pasar 

diberikan dalam bentuk layanan informasi pasar kerja dan 

bimbingan jabatan. Pelatihan kerja dilakukan melalui Lembaga 

pelatihan kerja milik pemerintah, swasta, atau perusahaan yang 

terdaftar dan terverifikasi pada Sistem informasi ketenagakerjaan. 

Pelatihan kerja yang diberikan berbasis kompetensi kerja dan 

diselenggarakan secara daring atau luring. Pemutusan hubungan 

kerja yang dikecualikan yaitu mengundurkan diri, cacat total tetap, 

pensiun dan meninggal dunia. Kriteria peserta yang mendapatkan 

manfaat JKP ialah peserta yang memiliki masa iur paling sedikit 12 

bulan dalam 24 bulan dan telah membayar iuran paling sedikit enam 

bulan berturut-turut pada BPJS Ketenagakerjaan sebelum terjadi 

PHK dan juga peserta berkeinginan bekerja Kembali. Hilangnya hak 

JKP apabila tidak mengajukan permohonan klaim manfaat JKP 

selama tiga bulan sejak terjadi PHK, telah mendapatkan pekerjaan 

dan yang terakhir meninggal dunia. Tidak ada penambahan iuran 

untuk pemberi kerja atau badan usaha dan tenaga kerja dalam 

program JKP karena pendanaannya bersumber dari modal awal 

pemerintah, rekomposisi iuran program JKK dan JKM. 
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2. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 

Jaminan Kehilangan Pekerjaan sebagai berikut: 

a. Kendala yang terjadi yaitu masih banyaknya peserta yang belum 

memahami bahkan mengetahui tentang program Jaminan 

Kehilangan Pekerjaan. 

b. Kendala berikutnya ialah Masih banyaknya peserta yang 

menunggak dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar 

iuran jaminan sosial. Hal itulah yang membuat terhambatnya 

penyaluran manfaat program Jaminan kehilangan Pekerjaan. 

c. Selain itu, masih banyaknya perusahaan yang belum bisa 

mengkategorikan mana tenaga kerjanya yang di PHK dan yang 

mengundurkan diri. Hal itulah yang membuat peserta tidak 

memenuhi eligibilitas dan menghambat proses pemberian 

manfaat kepada peserta.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari pelaksanaan program 

Jaminan Kehilangan pekerjaan pada BPJS ketenagakerjaan Cabang 

Bali Denpasar, maka saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar lebih meningkatkan 

sosialisasi kepada peserta tentang program Jaminan Kehilangan 

Pekerjaan dan juga memberikan informasi mengenai pengajuan 

klaim JKP dengan memberikan flowchart prosedur pengajuan klaim 

manfaat JKP serta memanfaatkan linktree yang kemudian 
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disebarkan pada iklan di sosial media seperti Instagram dan 

Facebook agar lebih banyak peserta jaminan yang mengetahui 

tentang program Jaminan Kehilangan Pekerjaan.  

2. Memberikan flow penyelesaian tunggakan iuran agar proses 

pemberian manfaat program JKP dapat berjalan dengan baik  

3. BPJS Ketenagakerjaan mengingatkan selalu kepada perusahaan 

yang akan menonaktifkan karyawannya karena di PHK, wajib 

memilih kategori yang tepat agar pada saat karyawan mengajukan 

klaim manfaat JKP dapat memenuhi syarat (eligibilitas).  
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